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MOTTO 

“In The Name of Jesus Christ” 

“Karena masa depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan hilang” 

(Amsal 23:18) 

 

“Tidak ada yang tau berapa banyak kamu menangis, tetapi Tuhan tau!. Kamu akan 

mengatasi ini karena Allah bersamamu dalam pertempuranmu” 

(Mazmur 34: 17-18) 

 

“Jika hidupmu terasa berat, pergilah ke Bunda Maria” 

(Pope Fransiscus) 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan perasaanmu 

sebagai manusia” 

(Baskara Putra-Hindia) 
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RINGKASAN SKRIPSI 

Tanah sebagai penyedia unsur hara bagi tanaman yang mampu menyediakan 

air dan berbagai unsur hara makro maupun mikro yang sangat diperlukan tanaman. 

Ketersediaan unsur hara seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) sangat 

penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman karena masing-masing memiliki 

peran penting dalam metabolisme perkembangan akar dan ketahanan tanaman 

terhadap kondisi lingkungan.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ketersediaan unsur 

hara makro esensial (Nitrogen, Fosfor, dan Kalium) dengan pertumbuhan tanaman 

Jambu Biji (Psidium guajava) yang dibudidayakan pada Tanah Aluvial di Desa Sungai 

Rengas, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya.  

 Metode penelitian dilakukan dengan survei lapangan dan pengambilan sampel 

tanah serta tanaman. Sampel tanah diambil secara sistematis menggunakan metode 

diagonal dari tiga lokasi (A, B, dan C), kemudian dianalisis di laboratorium untuk 

menentukan parameter kimia tanah, yaitu pH, N-total, P-tersedia, K-dd, C-organik, 

kapasitas tukar kation (KTK), dan kejenuhan basa (KB). Parameter tanaman yang 

diamati meliputi tinggi tanaman dan diameter batang. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa kandungan pH dilokasi penelitian tergolong 

masam (5,11-5,29), N-total di lokasi penelitian tergolong sedang (0,33–0,38%), P-

tersedia sangat tinggi (155,08–252,26 ppm), dan K-dd bervariasi dari rendah hingga 

sedang (0,31–0,55 cmol(+)kg-1), C-organik berkisar antara sedang hingga tinggi (2,50-

3,31%), sementara nilai KTK tergolong rendah (11,49-13,89 cmol(+)kg-1). Nilai 

Kejenuhan Basa menunjukkan hasil bervariasi yaitu tinggi hingga sangat tinggi 

(60,78-82,72%). Hasil uji One Way Anova menunjukkan tidak terdapat perbedaan dari 

ketiga lokasi penelitian terhadap kandungan unsur hara nya kecuali pada Kejenuhan 

Basa dengan nilai Sig 0,013<0,05 maka dilakukan uji lanjutan dengan  uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ). Uji korelasi juga menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara ketersediaan unsur hara N, P, dan K dengan tinggi tanaman maupun diameter 

batang. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini meskipun tanah memiliki kandungan 

hara yang bervariasi, tidak ditemukan korelasi yang signifikan antara ketersediaan N, 

P, dan K  dengan pertumbuhan tanaman Jambu Biji, oleh karena itu upaya peningkatan 



 
 

kesuburan tanah perlu didukung dengan strategi pemupukan yang tepat serta 

manajemen lahan yang baik untuk mendorong pertumbuhan dan hasil produksi yang 

optimal. Saran pemberian pupuk Urea dan KCl pada kebun Jambu Biji pada lokasi A 

yaitu 86,34 kg/ha dan 206,05 kg/ha, lokasi B yaitu 170,43 kg/ha dan 480,81 kg/ha dan 

lokasi C yaitu 184,43 kg/ha dan 142,41 kg/ha.
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanah merupakan media tempat tumbuh tanaman. Tanah sebagai penyedia 

unsur hara bagi tanaman yang mampu menyediakan air dan berbagai unsur hara 

makro maupun mikro yang sangat diperlukan tanaman. Ketersediaan unsur hara 

merupakan satu diantara faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Tampinongkol, 2021). Kondisi dan manajemen tanah 

memegang peranan penting dalam menentukan pertumbuhan serta produktivitas 

tanaman, mengingat tanah berfungsi sebagai media penyimpanan dan penyedia 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk berkembang. Karakteristik tanah yang 

berbeda-beda di setiap wilayah mempengaruhi ketersediaan unsur hara di dalamnya. 

Tanah Aluvial yang terbentuk dari endapan lumpur sungai memiliki karakteristik 

fisik dan kimia yang khas, dimana hal ini berpengaruh terhadap kemampuannya 

dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman yang tumbuh di atasnya. Sifat  tanah  

aluvial umumnya bawaan dari bahan–bahan  yang diangkut dan diendapkan sehingga 

sifatnya beragam, tergantung dari bahan induk yang diendapkan (Gayo, et al., 2022). 

Unsur hara makro seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) merupakan 

unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar untuk 

pertumbuhan optimal. Nitrogen berperan penting dalam pembentukan protein dan 

pertumbuhan vegetatif, fosfor berperan dalam transfer energi dan pembentukan 

sistem perakaran, kalium berperan dalam aktivasi enzim dan regulasi air dalam 

tanaman. (Manurung, et al., 2015) menyatakan kandungan unsur hara tanah perlu 

diketahui dalam penentuan kebutuhan unsur hara untuk menentukan secara pasti 

kebutuhan tanaman terhadap masing-masing unsur hara. Ketersediaan unsur hara 

ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor bawaan dan faktor dinamik, faktor bawaan 

adalah bahan induk tanah yang berpengaruh terhadap ordo tanah sedangkan faktor 

dinamik merupakan faktor yang berubah-ubah, antara lain pengolahan tanah, 

pengairan, pemupukan dan pengembali serasah tanaman. Peta status unsur hara N, 

P, dan K dapat menggambarkan ketersediaan unsur hara N, P, dan K dalam tanah,   

apa kondisi nya rendah, sedang atau tinggi (Siswanto, 2018).  
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Ketersediaan ketiga unsur ini dalam tanah menjadi faktor kunci keberhasilan 

budidaya tanaman. Jambu Biji merupakan satu diantara tanaman hortikultura yang 

berperan dalam pemenuhan kebutuhan pangan, sektor hortikutura dengan mampu 

memberikan kontribusi pendapatan domestik. Menurut Data Badan Pusat Statistik 

(2023), Perkebunan Jambu Biji di Kabupaten Kubu Raya dengan luas lahan 90 ha 

mampu memproduksi Jambu Biji 1.297,1 ton/tahun. Permintaan Jambu Biji 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun namun tidak diimbanginya dengan 

produksi Jambu Biji untuk pemenuhan permintaan. Jambu Biji (Psidium guajava) 

merupakan tanaman buah yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Tanaman ini dikenal dapat beradaptasi dengan berbagai 

jenis tanah, namun tetap membutuhkan kondisi kesuburan tanah yang memadai 

untuk menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang optimal. Ketersediaan unsur 

hara yang cukup akan mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman 

Jambu Biji. 

Kecamatan Sungai Kakap memiliki potensi pengembangan pertanian yang 

cukup besar dengan karakteristik Tanah Aluvial yang dominan. Tanah Aluvial di 

wilayah ini terbentuk dari hasil pengendapan material yang dibawa oleh aliran 

sungai, sehingga memiliki kandungan mineral yang beragam. Sejalan dengan 

penelitian Amaro, (2024) sifat asli dari Tanah Aluvial yang mengandung K yang 

rendah dengan kriteria penilaian 0,1-0,2 dan nilai pH tanah yang rendah 

mengakibatkan kadar K juga rendah, selain itu juga disebabkan oleh pencucian 

akibat curah hujan. Nilai  pH  tanah  sangat mempengaruhi kelarutan unsur, upaya 

perbaikan sifat fisik dan kimia pada tanah aluvial memerlukan suatu imbangan 

melalui penggunaan bahan organik dan pupuk anorganik namun, belum ada 

penelitian khusus mengenai hubungan antara ketersediaan unsur hara N, P, K dengan 

pertumbuhan tanaman Jambu Biji di Desa Sungai Rengas. 

Pemahaman mengenai korelasi antara ketersediaan unsur hara dengan 

pertumbuhan tanaman Jambu Biji di Tanah Aluvial menjadi sangat penting untuk 

pengembangan budidaya yang lebih efisien, oleh karena itu diperlukan analisis 

ketersediaan unsur hara sebagai informasi ketersediaan hara yang akan dikaitkan 

dengan pertumbuhan tanaman Jambu Biji di Kecamatan Sungai Kakap.  
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B. Rumusan Masalah 

Tanah Aluvial memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan sebagai lahan 

pertanian, akan tetapi dalam pemanfaatan nya tanah aluvial ini dihadapkan pada 

berbagai masalah terutama sifat fisik, kimia dan biologi yang kurang mendukung 

untuk pertumbuhan tanaman. Tinggi tanaman dipengaruhi oleh unsur hara N maupun 

P, unsur N diperlukan tanaman dalam jumlah terbesar, dan ketersediaannya 

mempengaruhi biomassa antara akar dan batang. Fosfor dianggap sebagai unsur hara 

utama untuk pertumbuhan tanaman dan diperlukan untuk mempertahankan produksi 

dan kualitas tanaman yang optimal. Unsur ini penting untuk pembelahan sel, 

reproduksi dan metabolisme tanaman (Razaq, et al., 2017).  
Tanah Aluvial dalam bidang pertanian merupakan jenis tanah dengan 

produktivitas rendah yang memerlukan pengelolaan khusus akibat rendahnya 

produktivitas tanah yang disebabkan oleh sifat-sifat kimia yang khas seperti retensi 

P yang tinggi oleh Al dan Fe. Reaksi tanah yang masam pada tanah aluvial 

menyebabkan gangguan pada sistem perakaran, termasuk terbatasnya pertumbuhan 

dan percabangan akar yang menurunkan kemampuan tanaman menyerap air dan 

nutrisi. Defisiensi unsur hara esensial seperti fosfor (P), kalsium (Ca), dan 

magnesium (Mg) menghambat proses metabolisme tanaman, sementara toksisitas 

logam berat seperti aluminium (Al) dan mangan (Mn) merusak jaringan akar dan 

mengganggu pengambilan unsur hara. Kondisi defisiensi dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor dan dapat dipengaruhi oleh cekaman biotik maupun abiotik (Mia, 

2015), misalnya kondisi tanah, pH tanah yang terlalu rendah, kondisi pertumbuhan 

tanaman, dan infeksi penyakit. Keadaan tanah yang tidak menguntungkan ini 

menyebabkan tanaman  tidak dapat tumbuh dengan baik karena ketersediaan air, 

udara tanah dan unsur hara rendah sehingga pertumbuhan akar terhambat dan dapat 

menyebabkan terganggunya penyerapan air dan unsur hara. 

Pemanfaatan Tanah Aluvial di Desa Sungai Rengas Kecamatan Sungai Kakap 

Kabupaten Kubu Raya sebagai media tumbuh tanaman Jambu Biji mempunyai 

beberapa kendala yaitu unsur hara yang rendah, struktur tanah yang padat dan pH 

tanah yang rendah maka perlu usaha untuk mengatasi masalah tersebut agar tanaman 

Jambu Biji dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik. Permasalahan utama yang 

sering terjadi dalam pertumbuhan yaitu karena kurangnya unsur hara dalam tanah 
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sehingga menyebabkan terjadi perbedaan pertumbuhan dan produktivitas tanaman 

Jambu Biji. Keseimbangan ketersediaan unsur hara sangat penting untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  

Petani di Kecamatan Sungai Kakap dalam upaya memperoleh produksi yang 

optimal sering kali menggunakan pupuk kimia, namun dalam penggunaan lahan 

yang berkelanjutan tanpa di dukung dengan input produksi yang memadai dan 

pengelolaan yang tidak tepat akan menyebabkan produktivitas lahan menurun secara 

signifikan. Penurunan kualitas lahan ini dapat berdampak negatif pada struktur tanah, 

mengurangi kesuburan, dan menurunkan kemampuan tanah dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman, sehingga membutuhkan pendekatan berkelanjutan untuk 

menjaga produktivitas pertanian jangka panjang. 

C. Tujuan 

      Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis hubungan ketersediaan unsur hara N, P, K dan pertumbuhan 

Tanaman Jambu Biji di Tanah Aluvial Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten 

Kubu Raya. 

2. Memberikan saran pemupukan N, P, K pada Tanaman Jambu Biji di 

Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. 

  


